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SUMMARY

DEDY KARIEMA JAYA. Effect of P fertilizer and lime application dosage for 

palm oil growth and Ultisol P up take at research garden Agriculture Faculty 

Sriwijaya University Indralaya 01. (Supervised by ABDULLAH HALIM 

PERDANA KUSUMASUBAKTI and DULLAH TAMBAS)

This paper was written based on research result that the objective for 

studying effect of P fertilizer application and lime to palm oil growth and Ultisol 

P up take at research garden Agriculture Faculty Sriwijaya University Indralaya

Ogan Ilir.

This research was done at research garden, chemistry and land fertility

laboratories Soil Science Agriculture Faculty Sriwijaya University Indralaya Ogan

Ilir on October 2003 until January 2004.

This research was experimental research that used factorial randomized

block design, with two treatment factors such as P fertilizer factor with 0, 32, 64,

96 g dosage per plant and lime factor with 0, 70, 140, 210 g dosage per plant.

Each treatment combination was replicated 3 times, so that all of tliem got 4 x 4 x

3 = 48 treatment units.

The research result showed that P fertilizer could give real effect to soil pH 

and Mg-dd and so real effect to P up take increasing, but not gave effect to Ca-dd 

increasing, Al-dd decreasing and height plant yet. Lime gave very real effect to 

soil pH, Al-dd decreasing, Ca-dd increasing and Mg-dd, but not gave effect to P 

up take increasing and height plant yet. While interaction of two treatment factors



gave very real effect to P up take increasing, but not gave effect to soil pH, Al-dd

decreasing, Ca-dd and Mg-dd increasing also height yet.



RINGKASAN

DEDY KARIEMA JAYA. Efek takaran Pemberian Pupuk P dan Kapur terhadap 

Pertumbuhan Kelapa Sawit dan Ketersediaan P Ultisol di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya Ogan Ilir

(Dibimbing oleh ABDULLAH HALIM PERDANA KUSUMA SUBAKTI dan 

DULLAH TAMBAS).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang ditujukan untuk 

mempelajari efek takaran pemberian pupuk P dan kapur terhadap pertumbuhan 

kelapa sawit dan ketersediaan P Ultisol di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Inderalaya Ogan Ilir.

Penelitiaan ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Inderalaya Ogan Ilir, Laboratorium Kimia dan Kesuburan 

Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya nada

bulan Oktober 2003 sampai Januari 2004.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

rancangan acak kelompok faktorial, dengan 2 faktor perlakuan, yaitu faktor pupuk P 

dengan takaran 0, 32, 64, 96 g per tanaman dan faktor kapur dengan takaran 0, 70, 

140, 210 g per tanaman. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga secara keseluruhan terdapat 4 x 4 x 3 = 48 unit perlakuan.

Flasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk P mampu memberikan pengaruh 

nyata terhadap pH tanah dan Mg-dd dan berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan P-tersedia, tetapi belum berpengaruh nyata terhadap peningkatan Ca-dd, 

penurunan Al-dd dan penambahan tinggi tanaman. Kapur memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap pH tanah, penurunan Al-dd, peningkatan Ca-dd dan Mg-dd



tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan P tersedia dan penambahan

tinggi tanaman. Sedangkan interaksi kedua faktor perlakuan berpengaruh sangat

nyata terhadap peningkatan P tersedia, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pH

tanah, penurunan Al-dd, peningkatan Ca-dd dan Mg-dd tanah serta penambahan

tinggi tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan di Indonesia merupakan salah satu usaha pemanfaatan lahan 

pertanian. Kebanyakan tanaman perkebunan mempunyai nilai ekonomis tinggi, 

antara lain kelapa sawit. Apabila dikelola dengan baik, maka usaha perkebunan 

tersebut dapat meningkatkan devisa bagi negara (Lubis, 1988).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebagian besar dikembangkan pada 

Ultisol, termasuk di Sumatera Selatan. Saat ini Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya sedang mengembangkan usaha perkebunan kelapa sawit.

Ultisol merupakan golongan tanah yang terhias di Sumatera (yaitu seluas 15,95 

juta Ha), namun produktifitasnya termasuk rendah. Rendahnya produktifitas tanah 

Ultisol ini terutama berkaitan dengan reaksi tanah yang masam, keracunan Al, Fe, 

dan/atau Mn serta kekahatan hara, terutama N, P, K, Ca, dan Mg. Upaya untuk, 

mengatasi masalah diatas, agar produktifitas tanah meningkat dilakukan tindakan 

pengapuran dan pemupukan (Halim, 1991).

Ditinjau dari tingkat kesuburan, suatu tanah yang berada pada lapisan paling 

atas cenderung mempunyai tingkat kesuburan yang lebih baik dibandingkan dengan 

lapisan dibawahnya. Hal ini disebabkan karena adanya sumbangan bahan organik 

secara alami, baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (bahan organik primer) 

maupun yang berasal dari kotoran hewan (bahan organik sekunder) (Hakim et al., 

1986). Meskipun demikian, masih perlu dilakukan tindakan pengapuran dan 

pemupukan

1
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karena kandungan hara esensial Ultisol masih rendah seperti yang telah dikemukakan

sebelumnya.

Batuan fosfat merupakan bahan pupuk P yang efektif digunakan pada tanah 

(Black, 1967), namun menjadi tidak efektif jika tidak disertai dengan 

pengapuran, karena akan segera diikat Al (Hakim et al., 1986). Tindakan pengapuran 

pada Ultisol selain untuk menanggulangi keracunan Al, Fe dan/atau Mn juga 

sekaligus ditujukan pula untuk memperbaiki ketimpangan iinbangan Ca dan Mg. 

Diantara bahan kapur yang dapat digunakan, dolomit merupakan bahan yang dapat 

memenuhi kedua tujuan tersebut (Halim, 1991).

masam

Dari uraian diatas maka dilaksanakan penelitian efek takaran pemberian

pupuk P dan kapur terhadap ketersediaan P dan pertumbuhan kelapa sawit di kebun

percobaan Fakultas Pertanian Unsri.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan realisasi takaran

pemberian pupuk P dan kapur yang terbaik dalam meningkatkan ketersedian P dan 

laju pertumbuhan tinggi tanaman kelapa sawit.

C. Hipotesis

1. Pemberian pupuk P yang dikombinasikan dengan kapur diduga akan 

meningkatkan P-tersedia dan pertumbuhan kelapa sawit.

2. Diduga kombinasi perlakuan F2D2 merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan P-tersedia dan pertumbuhan kelapa sawit.
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